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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 `Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang turut andil dalam percaturan ekonomi politik 

internasional, ini dilakukan semata-mata agar kepentingan nasional negara tercapai dan hal 

yang dikhawatirkan dapat berpotensi menghambat laju pertumbuhan ekonomi nasional tidak 

terjadi. Sektor industri merupakan salah satu bagian dari kegiatan ekonomi secara tidak 

langsung hadir mewarnai ekonomi politik negara ini. Sehingga banyak isu-isu faktual baik itu 

persoalan domestik maupun lintas negara dapat ditemukan. Pada industri hasil hutan, komoditi 

industri pulp dan kertas (IPK) merupakan komoditas unggulan yang digadang pemerintah dapat 

menyokong laju pertumbuhan ekonomi. Ini dapat terlihat pada tahun 2021 industri pulp dan 

kertas bekontribusi sebesar 3,84% PDB non migas, dengan nilai ekspor pulp sebesar 3,38 

milliar US$ (Perindustrian, Executive Summary, 2022). 

Diketahui industri pulp dan kertas Indonesia melakukan ekspor kebeberapa negara tujuan 

utama yakni Tiongkok, Korea, India, Bangladesh, dan Vietnam serta nilai ekspor kertas sebesar 

4,22 milliar US$ dengan pasar utama ke Tiongkok,Vietnam, Jepang, Malaysia, dan Fhilipina. 

Selain itu pada tahun 2022, industri pulp dan kertas Indonesia menempati posisi pertama di 

ASEAN, sedangkan untuk peringkat dunia menempati posisi kedelapan untuk industri pulp dan 

ke enam dunia untuk industri kertas. Dengan begitu, posisi tersebut membuktikan bahwa 

Indonesia memiliki kualitas produksi yang patut bersaing dengan pasar global. Dengan 

perkiraan peluang pertumbuhan sektor ini akan terus meningkat seiring dengan permintaan 

pasar domestik dan ekspor yang terus meningkat. IPK juga merupakan salah satu industri 
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prioritas dalam program percepatan pembangunan industri nasional yang tercantum dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 mengenai Rencana Induk Pembangunan Industri 

Nasional (RIPIN) 2015-2035 (Perindustrian, Executive Summary, 2022).  

„‟Kekuatan yang kita miliki merupakan modal kuat untuk membangun 

Indonesia, termasuk kemampuan hilirisasi dan industrialisasi untuk 

memaksimalkan nilai tambah bagi kepentingan nasional” –Presiden Joko 

Widodo (Perindustrian, Executive Summary, 2022) 

 

Namun permasalahan muncul pada pemenuhan bahan bakunya, diketahui bahwasanya 

bahan baku utama IPK yakni bahan baku kayu dan non kayu/kertas bekas. Diriset dari data 

serap pasar, data domestik produsen membutuhkan sebanyak 6,2 juta ton untuk kertas bekas, 

sedangkan dalam negeri hanya dapat memenuhi sebesar 2,5 juta ton yang setara 30% dari total 

yang dibutuhkan (Perindustrian, Laporan Antara, 2022). Keterbatasan pasokan kertas bekas 

dalam negri inilah yang melatarbelakangi IPK Indonesia melakukan impor skala besar untuk 

kertas bekas, faktor utama dari minimnya pasokan kertas bekas dalam negeri sendiri 

dikarenakan kurangnya kesadaran dalam pengelolahan sampah dan budaya masyarakat 

Indonesia yang masih menggunakan kertas bekas sebagai pembungkus makanan, sehingga 

kualitas kertas bekas kurang bagus/rusak/terpapar bahan lain seperti minyak (Mardhika, 2022).  

Kemudian dari total 102 perusahaan aktif yang tersebar di beberapa wilayah Indonesia 

terdapat 54 perusahaan yang menggunakan bahan baku kertas bekas daur ulang (KDU) yaitu 

dua industri di Sumatera Utara, enam industri di Kepulauan Riau, satu industri di Lampung, tiga 

industri di Banten, dua belas industri di Jawa Barat, sepuluh industri di Jawa Tengah,dan dua 

puluh industri di Jawa Timur (Perindustrian, Executive Summary, 2022). Diketahui 

bahwasanya Uni Eropa (UE) merupakan salah satu eksportir utama kertas daur ulang untuk 

bahan baku alternatif industri pulp dan kertas nasional. Ini dibuktikan dalam rentang lima tahun 
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(2016-2020) Italia mengekspor kertas bekas sebesar 311 ribu ton atau setara dengan 46,5 juta 

US$, Inggris sebesar 251,2 ribu ton yang setara dengan 41,1 juta US$ (Perindustrian, Analisis 

Pembangunan Industri, 2021).  

Berdasarkan data ekspor-impor yang dapat diakses, komoditas industri pulp dan kertas 

Indonesia telah bersandar pada impor kertas daur ulang dari UE lebih dari dua dekade lamanya 

yakni dimulai sejak tahun 2000 (Rapati C. , 2023). Selain itu berdasarkan data dari EU 

Delegation pada tahun 2021 Indonesia menempati posisi ke-dua ekspor kertas daur ulang 

negara non-EU setelah India, ini dapat dilihat dari gambar tabel yang disajikan dibawah ini : 

Gambar 1.1 Data Ekspor Kertas Daur Ulang dari Uni Eropa ke negara non-EU 

 

 

 

 

 

Sumber : EU Delegation (Rapati C. , 2023) 

Namun dalam rangka penerapan ekonomi sirkular di lingkup Uni Eropa maka tentunya 

juga harus didukung oleh kesiapan UE sendiri, sehingga diharapkan dapat mendorong 

pemanfaatan limbah didalam Uni Eropa sebagai wujud komitmen tersebut (Rapati C. , 2023), 

maka tepat pada tanggal 17 November 2021 Uni Eropa mengesahkan stimulasi “Proposal EU 

Waste Shipment Regulation” mengenai standarisasi terkait impor limbah non B3 termasuk 

kertas bekas yang ditujukan langsung bagi negara penerima. UE juga menyatakan dengan 

adanya perdagangan global seharusnya ekonomi sirkular tidak hanya dibatasi untuk dilakukan 
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oleh negara wilayah tertentu sepanjang pengelolaannya sesuai dengan kaidah lingkungan yang 

berlaku (Rapati C. , 2023). Secara gambaran umum proposal tersebut berisikan penekanan pada 

beberapa poin yang berbunyi : 

“Draft proposal ini merupakan amandemen dari konvensi basel sebelumnya 

yang mana mengatur larangan ekspor dan impor serta pembuangan limbah 

berbahaya secara tidak sah, serta merevisi dua dokumen keputusan OECD 

(Organisation for Economic CO-Operation And Development) terhadap 

persoalan pengiriman dan pengolahan limbah terkhusus negara diluar OECD 

atau pihak ke-tiga. Sementara dilain sisi UE mengecualikan negara yang 

masuk dalam The list atau negara yang berinisiatif untuk mengajukan 

permintaan dengan mengisi formulir yang dicantumkan dalam proposalnya 

serta menunjukkan pengelolaan berwawasan lingkungan hidup dan 

pertimbangan akan standar kesehatan manusia sebagaimana yang dicantumkan 

pada Pasal 56 Proposal” (Indonesia, 2022) (Europe, 2021). 

 

Dengan poin yang ditekankan dalam proposal UE tersebut menunjukkan bahwasanya UE 

mengharuskan negara penerima limbah non-B3 untuk lebih memperhatikan aspek pengelolaan 

lingkungan dan memperhatikan standar kesehatan manusia dalam proses pengelolaan limbah 

produksi nantinya sehingga keterjaminan keamanan lingkungan global tetap terjaga. 

Permasalahan ini mendorong APKI (Asosiasi Pulp Kertas Indonesia) untuk meminta 

melakukan audiensi kepada Kementerian Perindustrian (Kemenperin) terkait permasalahan 

tersebut, yang dianggap akan berpotensi membahayakan ketersediaan bahan baku industri pulp 

kertas, serta juga dianggap akan menimbulkan efek domino pada industri lainnya seperti 

industri pengguna packaging dan kemasan yang secara tidak langsung berdampak pada 

ekonomi nasional (Indonesia, 2022).  

Untuk merespon kontradiksi ini, pemerintah RI melalui Kementerian Perindustrian 

mengambil langkah khusus dengan terus melakukan upaya diskusi, perundingan dan kerjasama 

dengan berbagai kementerian lainnya atau lembaga terkait serta business matching dengan 

harapan dapat memudahkan transparansi impor penyediaan bahan baku/alternatif kebutuhan 
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IPK terkait proposal Waste Shipment Regulation ini. Sejauh ini adapun tindakan yang dilakukan 

pemerintah dalam merespon kontradiksi EU WSR yakni (Rapati C. , 2023) : 

1. Pengadaan Forum Group Disscussion (FGD) dengan melibatkan pihak APKI yang 

difasilitasi langsung oleh Kementerian Perdagangan Direktorat Impor, Direktorat 

Jenderal Perdagangan Luar Negri 

2. Serta dilanjutkan dengan FGD final pada tanggal 20 Desember 2022 dengan pemaparan 

oleh APKI langsung, dan oleh Badan Standar Nasional (BSN) Direktorat Sistem 

Penerapan Standar dan Penilaian Kesesuaian serta oleh Kementerian Luar Negri 

Direktorat Jenderal KSIA Amerop (Kerjasama Intrakawasan dan Antarkawasan 

Amerika dan Eropa) 

Dengan begitu, upaya diskusi dan kerjasama ini diharapkan dapat memberikan solusi 

terbaik. Jika tidak menghasilkan, maka pemerintah akan menyiapkan alternatif lain yang 

diharapkan bisa menembus standarisasi baru yang ditetapkan (Siregar, 2023).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini 

adalah ‘’Bagaimana Faktor-Faktor Indonesia Dalam Merespon Proposal “EU Waste 

Shipment Regulation” Terkait Pemenuhan Kebutuhan Kertas Bekas Sebagai Bahan Baku 

Pulp Dan Kertas ? “ 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor 

pemerintah Indonesia dalam menghadapi stimulasi terbaru “EU Waste Shipment Regulation” 

terkhusus dalam rangka pemenuhan kertas bekas sebagai bahan baku IPK. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat dalam 

perkembangan Ilmu Hubungan Internasional terkhusus bagi akademisi Ilmu 

Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya. Serta dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan acuan serta referensi bagi penelitian lain yang 

sejenis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Manfaat praktis penelitian ini bagi penulis ialah dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis dalam melihat langkah yang diambil pemerintah 

Indonesia menjalankan ekonomi politik internasional-nya terkhusus sektor 

industri pulp dan kertas. Dimana hal ini merupakan salah satu sektor penting 

yang harus tetap dijaga, dengan begitu juga dapat melihat upaya yang 

dilakukan pemerintah dalam merespon permasalahan stimulasi EU Waste 

Shipment Regulation terkait pemenuhan bahan baku pulp kertas yang 

dikhawatirkan dapat menghambat laju pertumbuhan nasional. 

b. Bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat yakni memberikan informasi serta 

pengetahuan mengenai upaya atau langkah yang diambil oleh pemerintah 

Indonesia dalam merespon stimulasi EU Waste Shipment Regulation. 

 

 



   23 
 

c. Bagi Pemerintah 

Manfaat penelitian ini bagi pemerintah dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan selaku aktor 

pembuat keputusan dan kebijakan guna mencapai kepentingan nasional 

dalam menjalankan ekonomi politik internasional terkait keterhambatan 

pemenuhan bahan baku pulp dan kertas dalam merespon proposal yang di 

canangkan oleh UE selaku negara pengekspor utama pemasok bahan baku 

KDU (Kertas Daur Ulang ). 
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